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Abstract

This research is entitled The Influence of Motivation, Ability and Commitment on Lecturer
Performance at the Islamic University of Malang. The aim of this research is to find out whether
there is or there is no influence of motivation, ability and commitment on the performance of
lecturers at Malang Islamic University. The object of this research is questionnaire data, the
analysis technique used in this research is parametric inferential statistics which is assisted using
the SPSS application. The results of the inter-achievement analysis of this research show that the
variables Motivation, Ability and Commitment have an influence on lecturer performance.
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Latar Belakang

Perguruan tinggi merupakan salah satu sebagian perangkat dari perguruan tinggi. Perguruan
tinggi diharapkan mampu menjadi pusat penyelenggara dan pengembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan kesenian yang dapat memberikan pelayanan yang maksimal kepada mahasiswanya.
Perguruan tinggi merupakan salah satu lembaga pendidikan yang secara formal diserahi tugas dan
tanggungjawab memepersiapkan mahasiswanya sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yaitu
dengan menyediakan kebutuhan masyarakat akan tersedianya tenaga ahli dan tenaga terampil dengan
tingkatan, kecerdasan, dan kemampuan yang beragam. Suatu bangsa yang ingin memiliki daya saing
terlebih dahulu harus menyiapkan sumberdaya manusia yang berkualitas, sesuai dengan itu Undang-
undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 mengamanatkan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokrasi serta
bertanggung jawab (Dirjendikti,2008),

Satu faktor yang mempengaruhi kelancaran proses pendidikan adalah masukan (in-put)
terutama adalah dosen. Dalam UU no.12 tahun 2012 dinyatakan dosen adalah tenaga pendidik pada
perguruan tinggi yang khususnya diangkat dengan tujuan mengajar. Misi pokok perguruan tinggi
adalah mengembangkan, menerapkan pengetahuan melalui pengamalan tridharma perguruan tinggi ,
menempatkan dosen sebagai sumberdaya manusia utama (Fenia, 2018). Guna memajukan perguruan
tinggi maka suatu lembaga pendidikan membutuhkan dosen yang berkualitas dan mampu
memberikan Kkinerjanya secara semaksimal mungkin bagi kepentingan serta kemajuan perguruan
tinggi tersebut. Oleh sebab itu, kinerja dosen menjadi tolak ukur atas keberhasilan perguruan tinggi
dalam mencapai tujuan serta visi dan misi di perguruan tinggi atau universitas tersebut. Sehingga
seorang dosen berkompeten perlu mempunyai kemampuan berfikir logis dan kritis.
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Dalam pelaksanaan organisasi perguruan tinggi, dosen diharuskan mengelola waktu dengan
baik. Hal ini sangat penting karena dengan pengelolaan waktu yang baik akan tercipta budaya kerja
dengan kinerja tinggi, meningkatkan kretifitas untuk meneliti, berdedikasi untuk mengabdi kepada
masyarakat, suasana pembelajaran baik, kondisi pembelajaran baik, yang akan menimbulkan
motivasi mengajar yang tinggi pada akhirnya akan mencerminkan seorang dosen yang mampu
melaksanakan semua tugas nya dengan berprestasi atau berkinerja tinggi. Kinerja tinggi dari seorang
dosen dapat dilihat dari kemampuan nya mengelola waktu dalam melaksanakan semua tugas-
tugasnya, termasuk dalam melaksanakan tugas pendidikan yang di dalamnya adalah mengajar.
Bagaimana dosen tersebut mengelola waktu dalam merencanakan pembelajaran, mengorganisasi
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran di kelas, dan mengevaluasi hasil capaian pembelajaran,
menjadi faktor penentu dalam menilai prestasi kerja atau kinerja dosen tersebut. Dosen yang
memiliki kinerja yang tinggi akan selalu melakukan menajemen waktu dengan baik dan yang pasti
memiliki motivasi mengajar yang tinggi pula (Mamabhit, 2019).

Motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja dosen. Motivasi

kerja merupakan suatu dorongan atau keinginan yang datang dari luar atau dalam diri seseorang
dalam melakukan suatu hal. Motivasi dosen dalam hal mengajar adalah hal yang penting yang
berhubungan dengan efektifitas pembelajaran dan juga berhubungan dengan motivasi mahasiswa
dalam pembelajaran (Jiying, 2016). “Motivasi ialah keseluruhan proses penggalakkan/ peningkatan
motif seseorang sedemikian rupa yang mendorongnya melakukan sesuatu (bertingkah laku) dengan
bersemangat untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam upaya memuaskan kebutuhannya.”
(Daniel Kam-bey, 2012).
Pemberian motivasi dengan tepat akan dapat menimbulkan semangat, gairah dan keikhlasan kerja
dalam diri dosen dalam melaksanakan kinerjanya. Meningkatnya kegairahan dan kemauan untuk
bekerja dengan sukarela tersebut akan menghasilkan pekerjaan yang lebih baik, sehingga akan
meningkatkan produktivitas kerja. Sedangkan dosen yang mempunyai motivasi kerja rendah, mereka
akan bekerja seenaknya dan tidak berusaha untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Motivasi kerja
dosen dapat memberi energi yang menggerakkan segala potensi yang ada, menciptakan keinginan
yang tinggi dan luhur serta meningkatkan kegairahan dan kebersamaan. Upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kinerja dosen melalui motivasi kerja dengan meningkatkan seluruh dimensi
motivasi kerja diantaranya: Prestasi, penghargaan, pekerjaan itu sendiri, tanggung jawab,
pertumbuhan, supervisi, kondisi kerja, hubungan interpersonal, bayaran dan keamanan, kebijakan
perusahaan (Siregar et al., 2020).

Menurut Prasetyo (2020) menyatakan bahwa motivasi adalah pemberian daya penggerak
yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja dan
terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. Jika seseorang termotivasi
maka ia akan berusaha dengan sekuat tenaga untuk mewujudkan apa yang diinginkannya. Dengan
mempunyai motivasi yang membangun, terarah dan dapat meyakinkan pada dirinya menjadi kuat
dan dapat menghasilkan dampak yang baik bagi pekerjaan yang dilakukannya. Jadi seorang dosen
yang mempunyai motivasi tinggi untuk melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik maka akan
mencetak lulusan mahasiswa yang baik.

Kemampuan kerja dosen di perguruan tinggi dipengaruhi oleh pula pendidikan dan pelatihan
yang telah diperoleh, serta adanya inisiatif yang dimiliki dan pengalaman kerja yang dimiliki.
Berkaitan dengan kinerja dosen, tidak dapat dipungkiri bahwa tidak mudah bagi sebuah institusi
pendidikan, apalagi perguruan tinggi swasta untuk membuat seorang dosen bisa betah bekerja untuk
jangka waktu yang lama. Selain kemampuan institusi yang terbatas dalam menggaji karyawan dan
dapat menyusun berbagai rencana pengembangan dengan lebih mantap dan berkesinambungan.
Namun demikian tampaknya kebanyakan perguruan tinggi belum melihat pentingnya peran
komitmen dosen pada perguruan tinggi tersebut terhadap peningkatan mutu dan perkembangannya.
Di sisi lain hingga saat ini perguruan tinggi seolah tidak dapat melakukan tindakan yang tegas
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terhadap dosen yang tidak dalam kegiatan kampus, termasuk dalam kegiatan pendidikan dan
pengajaran, padahal ini merupakan sesuatu yang penting untuk ditandai secara serius.

Menurut (Fadhil & Ashoer, 2020) menyatakan bahwa dosen memiliki kapabilitas yang mumpuni,
maka secara langsung kualitas kampus juga akan ikut terdorong, dan sebaliknya, sesempurna
bagaimanapun program pendidikan dan pengajaran yang direncanakan, jika tidak ditopang oleh
dosen yang berkualitas, maka tujuan tersebut hanya akan berakhir dengan tidak memuaskan. Ini
bersifat substansial, mengingat keduanya dibutuhkan dosen yang juga cukup berkualitas. Dengan
memiliki dosen yang produktivitas tinggi, universitas dapat merumuskan kurikulum paling modern
untuk memastikan output prestasi dan kualitas khusus. Untuk mencetak lulusan yang memiliki
kemampuan kognitif, afektif maupun pisikomotorik, perguruan tinggi membutuhkan proses
akademik dan sistem pengajaran yang terbaik. Dalam melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi,
dosen dipengaruhi oleh budaya kerja institusi, dan perbedaan tersebut disebabkan oleh strategi
kebijakan yang berbeda. Meskipun budaya kerja berbeda di setiap perguruan tinggi, tetapi tujuan
sama yakni menciptakan tamatan yang memiliki integritas dan kapabilitas di bidang keilmuannya
masing-masing. Tujuan penerapan budaya kerja pada setiap perguruan tinggi dalam rangka
menciptakan lingkungan kerja yang kodusif dan meningkatkan etos kerja produktif.

Kinerja merupakan tingkat prestasi seseorang atau karyawan dalam suatu organisasi (Diana, Nasir, &
Musnadi, 2018). Kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, misi
organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi. Kinerja cenderung dilihat
sebagai hasil dari suatu proses pekerjaan yang pengukurannya dilakukan dalam kurun waktu tertentu
(Bernadin & Russel, 1993). Dalam hal ini kinerja mempunyai makna yang lebih luas, bukan hanya
hasil kerja tetapi meliputi bagaimana proses pekerjaan berlangsung. Secara sederhana kinerja
pegawai merupakan prestasi kerja, yaitu perbandingan antara hasil kerja yang dilihat secara nyata
dengan standar kerja yang telah ditetapkan oleh organisasi (Dessler, 2015). Oleh karena itu dapat
dinyatakan bahwa kinerja merupakan intensitas pelaksanaan tugas seseorang yang dapat ditunjukan
dengan intensitas melaksanakan kegiatan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.

Dalam konteks ini kinerja dosen dapat dinyatakan sebagai intensitas pelaksanaan tugas dosen
dalam bidang tri dharma perguruan tinggi yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat.
Dengan kata lain kinerja dosen tentu berkaitan dengan seberapa banyak hasil kinerja dosen dalam
bidang tersebut yang dapat diukur secara kuantitatif maupun kualitatif. Kinerja merupakan suatu
konsep yang banyak dimensi artinya bahwa kinerja banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor
yang dapat mempengaruhi kinerja diantaranya adalah motivasi seseorang dalam mencapai prestasi,
kompetensi seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan (Gibson, lvancevich, & Donnelly Jr,
2003). Hasil penelitian telah menunjukan bahwa faktor faktor tersebut berperan serta memiliki
korelasi terhadap peningkatan kinerja. Motivasi kerja memberikan dampak serta pengaruh terhadap
peningkatan kinerja (Napis & Noor, 2021).

Kampus Universitas Islam Malang (UNISMA) didirikan di Kota Malang pada tanggal 27
Maret 1981 oleh tim sembilan. Keberadaan Univeristas Islam Malang diinisiasi oleh para tokoh
masyarakat, ulama dan cendekiawan muslim di kalangan Nahdlatul Ulama di kota Malang. Awalnya,
para tokoh tersebut ingin mendirikan suatu Perguruan Tinggi Islam. Dalam mewujudkan cita-cita
tersebut, pada tanggal 27 Maret 1981 berdirilah Yayasan Sunan Giri (sekarang berubah menjadi
Yayasan Universitas Islam Malang). Universitas Islam Malang setiap tahunnya mencetak lulusan
tebaik dari berbagai fakultas. Hal tersebut didukung dengan adanya kinerja dosen yang berkualitas
yang mampu meluluskan mahasiswa yang cakap, kompeten, displin, dan betanggungjawab yang siap
kerja dan siap terjun ke masyarakat untuk mengamalkan dan mengimplementasikan ilmu yang telah
didapatkan di bangku perkuliahan.

Berdasarkan pengamatan dilapangan dalam proses belajar mengajar masih terdapat beberapa
orang dosen yang tidak membuat SAP ( Satuan Acara Pengajaran) dan Silabus, serta masih ada
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dosen terlambat, masih banyak dosen-dosen dalam proses belajar mengajar menyampaikan materi
pengajaran yang sama dari setiap semester tanpa melakukan revisi terhadap materi tersebut, dan
masih terkendala untuk meningkatkan kerjasama dosen dalam membentuk pola pembelajaran yang
standar untuk dijadikan acuan dalam materi pembelajaran dalam setiap semester. Hal tersebut
menjadi fenomena yang terlihat dalam menjalankan tugasnya ditandai dengan: 1) Masih ada dosen
yang datang terlambat dan cendrung mengulur-ulur waktu masuk kelas. 2) Masih ada dosen yang
tidak betah berada di kampus. 3) Masih kurangnya kreatifitas dosen dalam meningkatkan mutu
pembelajaran. 4) Gejala - gejala lain yang berdampak negatif terhadap pencapaian tujuan pendidikan
di sekolah tinggi. Padahal dosen yang berprestasi sangat diharapkan dalam rangka meningkatkan
mutu pendidikan, karena dosen pihak yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan pendidikan. Selain
itu dosen yang diharapkan dengan adanya program sertifikasi seharusnya melihatkan prestasi kerja
yang lebih baik.

Berdasarkan uraian di atas beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja yaitu motivasi
kerja, Kemampuan dan Komitmen. Oleh karena itu, penulis ingin mengetahui bagaimana pengaruh
dan hubungan semua variabel tersebut terhadap kinerja dosen di Universitas Islam Malang. Untuk
memperoleh jawaban pada penelitian ini maka peneliti berkeinginan melakukan penelitian dengan
judul “ Pengaruh Motivasi , Kemampuan, dan Komitemen terhadap kinerja dosen di Universitas
Islam Malang”.

Jenis Penelitian

Berdasarkan tujuan dari penelitian tersebut maka jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017), metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivesme, digunakan untuk meneliti populasi atau
sample tertentu. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksplanatori
(explanatory research).

Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di Universitas Islam Malang di JI. MT. Haryono N0.193 Kota
Malang.

Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2023 sampai dengan Januari 2024.

Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2016) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Maka yang dimaksud populasi pada penelitian
ini adalah dosen Universitas Islam Malang.

Sampel Penelitian

Pengambilan sampel dilakukan sebagai upaya peneliti untuk menetapkan bagian dari
populasi, dengan mempertimbangkan representasi dari elemen populasi, untuk memperoleh data dan
informasi penelitian. Adanya pengambilan sampel dimaksudkan untuk memperoleh keterangan
mengenai objek-objek penelitian dengan cara mengamati sebagian populasi (Indrawan dan Poppy,
2016).
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Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk menguji pengaruh motivasi, kemampuan, dan
komitmen terhadap kinerja dosen di Universitas Islam Malang. Berdasarkan hasil data yang telah
dianalisis, berikut pembahasan dari penelitian:

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Dosen

Hipotesis pertama (H1) penelitian ini menyatakan bahwa motivasi (X1) mempunyai pengaruh
terhadap kinerja dosen (). Hal ini dijelaskan berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dapat lihat
pada tabel 4.9, untuk variabel motivasi t hitung sebesar 0,153 dengan nilai signifikansi sebesar 0,009
< 0,05, dengan demikian H1 diterima.
Hasil pengujian petama membuktikan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja dosen.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Nugraha, dkk (2023) yang menyatakan bahwa
motivasi berpengaruh signifikan
terhadal Kkinerja dosen. Sehingga dapat dipahami bahwa semakin tinggi persepsi dosen terhadap
motivasi kerja maka semakin tinggi pula kinerja dosen.

Pengaruh Kemampuan Terhadap Kinerja Dosen

Hipotesis kedua (H2) penelitian ini menyatakan bahwa kemampuan (X2) memiliki pengaruh
terhadap kinerja dosen (Y). Hal ini dijelaskan atas dasar hasil pengujian hipotesis yang dapat dilihat
pada tabel 4.9, untuk variabel motivasi t hitung sebesar 0,127 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001
< 0,05, dengan demikian H2 diterima.

Hasil pengujian hipotesis kedua ini menunjukan bahwa kemampuan berpengaruh positif
terhadap kinerja dosen. Hal ini konsisten dengan peneltian yang dilakukan oleh Armanto (2020)
yang menunjukkan bahwa kemampuan berpengaruh positif terhadap kinerja dosen. Maka dapat
disimpulkan bahwa untuk meningkatkan kinerja dosen dalam suatu perguruan diperlukan
peningkatan kemampuan dalam bekerja melalui pendidikan dan pelatihan untuk mengembangkan
SDM terutama untuk meningkatkan aspek kemampuan intelektual dan kepribadian manusia.

Pengaruh Komitmen Terhadap Kinerja Dosen

Hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini menyatakan bahwa komitmen memiliki pengaruh
terhadap kinerja dosen. Hal ini ditunjukan berdasarkan pengujian hipotesis yang dapat di lihat pada
tabel 4.9, untuk variabel komitmen t hitung 8,435 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
dengan demikian H3 diterima.

Hasil uji hipotesis ketiga ini menunjukan bahwa komitmen berpengaruh secara positif
terhadap kinerja dosen. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin erat komitmen dosen terhadap
perguruan tinggi maka semakin meningkat pula kinerja dosen. Besarnya pengaruh komitmen kerja
terhadap peningkatan kinerja dosen tergantung keinginan setiap dosen untuk tetap berada di
perguruan tinggi.

Simpulan
Berdasarkan tujuan dari penelitian ini yaitu ingin mengetahui pengaruh motivasi,
kemampuan, dan komitmen terhadap kinerja dosen dengan menggunakan sampel dosen yang ada di
lingkungan Universitas Islam Malang sebanyak 80 sampel, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Motivasi berpengaruh terhadap kinerja dosen. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansinya
lebih kecil dari toleransi yang ditetapkan.
2. Kemampuan berpengaruh terhadap Kkinerja dosen. Hal ini dibuktikan dengan nilai
signifikansinya lebih kecil dari nilai toleransi yang ditetapkan.
3. Komitmen berpengaruh terhadap Kkinerja dosen. Hal ini dibuktikan dengan nilai
signifikansinya lebih kecil dari nilai toleransi yang ditetapkan.
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Keterbatasan

Penelitian ini hanya dilakukan pada satu objek penelitian yaitu Universitas Islam Malang. Uji
koefisien determinasi yang dilakukan dalam penelitian ini menghasilkan hasi Adjusted R Square
yang masih rendah yaitu 57,6% dibandingkan nilai R Square yaitu 59,2%. Hal ini mengindikasikan
bahwa masih banyak variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja dosen.

Saran

Dilihat dari keterbatasan adapun beberapa saran diajukan sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat melakukan penelitian dengan menggunakan
objek penelitian yang berbeda untuk menguji konsistensi hasil penelitian yang ada.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan variabel independen lain untuk meningkatkan
variasi penelitian dan mengetahui sebab-sebab lain yang dapat berpengaruh terhadap kinerja
dosen, seperti budaya kerja dan pengembangan karir.
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